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sah, wajib dan rukun
sholat, syarat dan rukun
wudhu, syarat sah, wajib
dan rukun puasa, zakat
dan haji.

pengucapan Syahadat. Shalat,
Wudhu, Puasa, Zakat dan Haji.

2. Definisi, pengertian shalat, tata
cata, syarat sah, wajib dan
rukun shalat.

3. Definisi, pengertian wudhu, tata
cara wudhu, syarat wajib, sah dan
Rukun Shalat.

4. Definisi, pergertianpuasa, Syarat
' sah, wajib dan ruku puasa.

5. Definisi, pengertian zakat,wajib
dantata cara zakat.

6. Definisi, pengertian haji, syarat
wajib, sah dan rukun haii.

J Praktek pengucapan dua
kalimat syahadat,
melakukan wudhu,
melaksanakan sholat,
dan melafadzkan niat
puasa, zakat danhaii

Praktelftan:
1. Pengucapan dua kalimat syahadat.
2. Shalat wajib, wudhu, melafadzkan

niat puasa, zakat dan haji.

TEORI FUNGSIONAL

I. DUA KALIMAT SYAHADAT.
Definisi dan Pengertian Dua Kalimal Syahadat.
"Syahadat Bahasa Arab : ;r$l a57-5yahadah merupakan asas dan dasar
dari lima rukun Islam dan merupakan ruh, inti dan landasan seluruh
ajaran Islam."

Syahadat berasal dari kata bahasa Arab yairu syahida (<;), yang artinya
"ia telah menyaksikan". Kalimat itu dalam syariat Islam adalah sebuah
perny ataan kep,ercay aan sekaligus pengakuan akan keesaan Tuhan (Allah)
dan Muhammad sebagai rasulNya. Kedua kalimat syahadat itu adalah:

Artinya:
rbrlillfutris

1Saya bersaksi bahwa tiada tuhan selain Afiah."

,srtpt:<gsS,is6Artinya:

2

"Saya bersaksi bahwa Nabi lvluhamfiad utusan Attah."

I
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KANDTINGAN SYAHADAT
. Ikrar

Ikrar adalah pernyataan seorang muslim mengenai keyakinannya.
Ketika seseorang mengucapkan kalimat syahadah, maka ia memiliki
kewajiban untuk menegakkan dan memperjuangkan apa yang ia
ikrarkan.

. Sumpah
Syahadat juga bermakna sumpah. Seseorang yang bersumpah, berarti
dia bersedia menerima akibat dan risiko apapun dalam mengamalkan
sumpahnya tersebut. Seorang muslim harus siap dan bertanggung
jawab dalamtegalmya Islam dan penegakan ajaran Islam.

. Jaqii
Syahadat jugabermakna janji. Artinya, setiap muslim adalah orang-

orang yang berjanji setia untuk mendengar dan taat dalam segala

keadaan terhadap semua perintah Allah, yang terkandung dalam al-

Qur'an maupun hadist rasul.
. Persaksian

Syahadat juga bermakna penyaksian. Artinya, bahwa setiap muslim
menjadi saksi atas pemyataan ikrar, sumpah dan janji yartg
dinyatakannya. Dalam hal ini adalah kesaksiannya terhadap keesaan

Allah dan terhadap kerasulan Nabi Muhammad.

SYARAT SYAHADAT
Syarat syahadat adalah sesuatu y aflg taupa keberadaanny a maka

yang disyaratkannya itu batal. Apabila seseorang mengucapkan daa
kalimat syahadat talpa rnemenuhi syarat-syaratnya, bisa dikatakan
syahadatnya tidak sah.

Syarat Syahadat Ada Tujuh, yaitu "

1. Pengetahuan
Seseorang yang bersyahadat harus memiliki pengetahuan tentang

syahadatnya- Arang yang bersangkutan wajib memahami isi dan d:ua

kalimat yang dinyatakan serta bersedia menerima konsekuensi
ucapannya.

2. Keyakinan
Seseorang yang bersyahadat mesti mengetahui dengan sempurna
makna dari syahadat tanpa sedikitpun ragu terhadap makna tersebut.

3. Keikhlasan
Ikhlas berarti bersihnya hati dari segala sesuatu yang bertentar,garl
dengan makna syahadat. Ucapan syahadat yang bercampur

4
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lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain)." QS.AI-'Ankabut (29) :
45
"Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: Hendaklah mereka
mendirikan salat, menalkahkan sebahagian rezeki yang Kami berikan kepada
mereka secara sembunyi ataupun terangierangan sebelum datang hari (kiamat)
yang pada hai itu tidak ada jual beli dan persahabatan." QS.Ibrahim (14):31
"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan
salat dan memperturutkan hawa na$unya, maka mereba kelak akan menemui
kesesatan. " QS. Maryam ( 1 9): 5 9
"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifot keluh kesah lagi kikir. Apabila ia
ditimpa kesusahan ia berkeluh-kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat
kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, yang mereka hu tetap
m enge rj akan s hal atny a. Q S. Al - M a' arij ( 7 0) : I 9 - 2 3

"Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat." ( HR.Bukhari )

C. Syarat-syarat wajib mengerjakan shalat
1. Beragama Islam
2. Sudah baligh
3. Memiliki akalyangwaras alias tidak gila
4. Bersih dan suci dari najis, haid, nifas dan lain sebagainya
5. Telah sampai dakwah Islam tentang shalat kepadanya
6. Sadar atautidak sedang tidur

D. Syarat sah pelaksanaan shalat
1. Masuk waktu yang telah di tentukan untuk masing masing shalat
2. Suci dari najis baik hadats kecil maupun besar
3. Suci pakaian, anggotabadan dan tempat shalat dari najis
4. Menutup avrat. Batas aurat bagi laki-laki dari pusar hingga lutut,

bagi wanita seluruh anggota badannya kecuali muka dan dua
belah telapak tangan.

5. Menghadap kiblat

E. Rukun shalat
1. Niat, arlinya menyengaja di dalam hati untuk melakukan shalat.
2. Berdiri, bagi orang yang kuasa.
3. Takbiratul Ihram.
4. Membaca Surat Fatihah.
5. RulcLr'.

6. I'tidal.
l. Sujud dua kali.
E. Duduk antara dua sujud.

6
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22. Memberi salam yang kedua, hendaklah menoleh ke sebelah kiri
sampai pipi yang kiri iru kelihatan dari belakang.

23. Ketika memberi salam hendaklah diniatkan memberi salam kepada
yang di sebelah kanan dan kirinya, baik terhadap manusia maupun
malaikat.

G. Hal-Hal yang membatalkan Shalat
1. Meninggalkan salah satu rukun atau sengaja memutuskan rukun

sebelum sempuma. Misalnya melakukan I'tidal sebelum rukuk
sempurna.

2. Meningglkan salah satu syarat.
3. Sengaja berbicara dengan kata-kata yang biasa ditujukan kepada

manusia sekalipun kata-kata tersebut bersangkutan dengan salat
kecuali lupa.

4. Bergeraktiga kali berrurut-turut.
5. Makan atau minum.
6. T ertaw a terbahak-bahak.
7. Mendahului imam sampai dua rukun.
8. Murtad, yakni keluar dari Islam.

H. Jumlah raka'at shalat wajib
Shalat Wajib atau fardhu adalah lima kali sehari semalam, yaitu

Subuh, D z,thur, Ashar, Maghrib, dan Isya'. Mula-mula turunnya perintah
wajib shalat ini yaitu pada malam Isra', setahun sebelum tahun Hijriyah.
Waktu-waktu shalat walib adalah:
a. Shalat subuh dtta raka'at, waktunya mulai dari terbit fajar sampai

terbenam matahari.
b. Shalat dzuhur empat raka' at, awal waktuny a adalah setelah tergelincir

matahari dar'ipertengahan langit sampai bayang-bayang sesuatu telah
sama dengan panjangnya, selain daribayang-bayang ketika matahai
menonggak (tepat di atas ubun-ubun)

c. Shalat ashar empat raka'at, waktunya dari habisnya waktu dzahur;
bayangbayang sesuatu telah sama dengan panjangnya, selain dari
bayang-bayang ketika matahari menonggak, sampai terbenam
mata|,arj.

d. Shalat maghrib ti ga r aka' at, waktunya dari terb ena m matahar i s amp a i
terbenam syafaq (teja) merah.

e. Shalat isya empat taka'af, wakrunya mulai dari terbenamnya syafaq
merah (sehabis waktu maghrib) sampai terbitfajar.
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lalu mengucapkan "Sami'Allahu liman hamidah"(artinya : Allah
mendengar pujian dari orang yang memuji-Nya) dan"Rabbana lakal
hamdu" (arrinya : Wahai Rabb kami, bagi-Mu lah segala pujian) (HR
Bukhari dan Muslim).

7. Sujud dan duduk diantara dua sujud dengan tuma'ninah. Di dalam
sujud Rasulullah SAW membaca " subhana Rabbiyal A'la" (Artinya :

Mahasuci Rabb-ku Yang Maha Tinggi) sebanyak tiga kali (Llhat Shifat
Shalat Nabikarya Syaikh Al Albani), dan beliau membaca do'a ketika
duduk diantara dua sujud dengan mengucapkan "Rabbighfiii,
rabbighfirli" (Artinya : Wahai Rabbku ampunilah aku) (HR. An Nasa'I,
Shahih) dan do'a lainnya yangberasal dari Rasulullah.

Gambar 2. Gerakan shalat : 4. Posisi ruku'; 5. I'tidal; 6. Sujud
(perhatikan posisi lengan dan kaki saat sujud); 7. Duduk
diattara dua zujud

8. Tasyahud dan shalawat. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Apabila kalian duduk pada setiap dua rakaat, ucapkanlah: at tahiyatu
lillah. . . (hingga akhir)" (An Nasa'I, Shahih). Salah satu b acaantasyahud
adalah : "At tahiyyaatu lillaah, wash shalawaatu wath thayyibaat.
Assalaamu'alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wa barokaatuh. As
salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shoolihiin. Asyhadu al laa ilaaha
illallaah wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa rosuuluh" (artinyal.
Segala ucapan selamat, shalawat, dan.kebaikan adalah bagi A1lah.
Mudah-mudahan kesejahter aan dilimpahkan kepadamu wahai Nabi
beserta rahmat Allah dan barakah-Nya. Mudah-mudahan
kesejahteraan dilimpahkan pula kepada kami dan kepada seluruh
hamba Allah yang shalih. Aku bersaksibahwa tidak ada sesembahan
yang berhak disembah melainkan Allah, dan aku bersalsi bahwa
Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nya)." (HR. Bukhari).
Kemudian dilanjutkan dengan membaca shalawat atas nabi:
"Allahumma shalli 'ala muhommad wa 'a[a aali muhammad, kamaa
shallaita 'ala ibrahim wa 'a/a aali ibrahim innaka hamiidum majiid.
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3. Tidak terdapat perkara-perkarayang boleh membatalkan wudhu,
seperti darahhaid, nifas, air kencing dan seumpanya.

4. Masuk waktu shalat bagi orang yang berterusan dalam keadaan
hadats, seperti oratgyang menghidap kencing tidak lawas.

C. Rukun Wudhu
l. Niat, (yalsxi secara sadar menyengajauntukberwudhu)

ri ";; i 4::5t *)]-{ ;i*ii Liiaat ' .$G--glbj
Artinya : " Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadats kecil
karena Alloh ta'aJa."

2. Membazuh muka, (yaitu meratakan air dari tempat tumbuhnya
rambut dibagSan atas sampai ke dagu, dan dari daun telinga sebelah
kanan hingga daun telinga sebelah kiri).

3. Mernbasuh kedua tangat sampai siku.
4. Mengusap kepala.
5. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki.
6. Tertib.

Setelah menyelesaikan Wudhu membaca Doa Setelah, adapun
bacaan doa tersebut bisa anda lihat dibawah ini:

Artinya: "Aku bersaksi, tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa,

tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku mengaku bahwa Nabi Muhammad itu
adalah hamba dan Utusan Allah. Ya Allah, jadikanlah aku dari golongan
orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku dari golongan orang-orang
yang suci dan jodikanlah aku dari golongan hamba-hamba Mu yang
shaleh"
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harapan untuk sembuh menurut medis wajib mengganti puasanya

dengan membayar fidyah yaitu satu mud (sekitar 6,25 ons) makanan
pokok (beras) untuk setiap harinya.

4. Mukim: Tidak wajib bag1 Musafir selama ia bepergian sejauh lebih
dari 82 km, keluar dari batas kotanya sebelum fajar dan menetap di
kota tujuan tidak lebih dai 4 hai.

Rukun-rukun Puasa:
1. Niat: (untuk puasa wajib maupun sunnah), mulai terbenamnya

lliLatahari tlir;rgga sebelum terbitnya fajar.
Niat (talaffBd) puasa Ramadhan:

-itr: +,, !:.Jl eri b\:-z 3jll.r_f *-t:i |5, 9 ij-,':;s1
Artinya: "Saya Niat Mengerjakan Kewajiban Puasa Bulan
Ramadhan EsokHari Pada Tahun Ini Karena Allah Ta'ala".

Niat hendaknya dilakukan setiap malam hari selama bulan
Ramadhan. Niat (rukun) dilakukan di dalam hati,tanpa niat (dalam
hatj) puasanya tidak Sah. Adapun mengucapkan/ talaffud adalah
sunnah,
Niat (talaffird) berbuka puasa Ramadhan:

ii$j+ ,.,,l+:' dJit *Ei d-&$ *li 
-**.S{i - r -"?i..**,-tilt II.,,;-II ti "l,I+$'rrif .:i&.lt

Artinya : Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan dengan rizki-Mu aku
berbuka, Maha besar Allah yang maha pemurah lagi maha
pefiyayar]g.

2. Menghindaiperkarayangmembatalkan puasa, kecuali jika lupa atau
dipaksa atau karena kebodohpn yang ditolerir oleh syai'at fiahil
ma'dzur). Jahl|ma'dzur/ kebodohan yang ditolerir syari'at ada dua:.

a. Hidup jauh dairlama
b. Baru masuk Islam

Hat-hal yang membatalkan Puasa:
1. Masuknya sesuafu ke dalam rongga terbuka yang tembus ke dalam

tubuh seperri mulut, hidung, telinga dan dua lubang qubul-dubur
dengan disengaja, mengetahui keharamannya dan atas kehendak
sendiri. Namun jika dalam keadaan lupa, tidak mengetahui
keharamannya karena bodoh yang ditoleir atau karena dipaksa,
maka puasanya tetap Sah.
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makan orang-orang miskin. Barang siapa mengeluarkannya sebelum shalat Idul
Fitri , zakatnya diterima , dan barang siapa yang mengeluarkannya setelah shalat
idul fitri, hal itu merupakan salah satu dari sedekah (Hadits Riwayat Abu
Dawud dari Ibnu Abbas )

3. Bentuk zakatfrtrah
Rasulullah SAW bersabda

g,ta t; *f,ir .-J' bu-b4i), JtiI Z$ *j,-*S+}a ar & +r Ji) tj# ,jt ,f
js3 6.1 r,i:ll ,l::) 

"u+juil 
c" ai:i:$ $a ji )i ..F,F # b.vl;.[llr

Artinya:
Dari lbnu Umar bahwasannya, Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah pada
bulan Ramadlan kepada semua orang Islam, orang yang merdeko, atau hamba
sahaya laki-laki atau perempuan, sebanyak I sha' kurma atau
gandum. (HR.Muslim : 1 6 3 5)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa zakat fttrah itu berjenis
makanan pokok yaitu; kurma, gandw atau makanan pokok pada suatu
daerah tertentu seperri beras di Indonesia pada umumnya, jagang di
Madura, sagu di Papua dan lain sebagainya, dengan ukuran
takaran/timbangan yaitu; 1 sha, setara dngan 3.1 liter atau2.5kg.

4. Kapaln danbagairnana melaksanakan zakat fttrah?
Kapan zakat fitrah itu harus kita bayarkan? Berikut hadist

Rasulullah Saw berkenaan dengan ketentuan waktu pembayaran zakat
fitrah.
J.i u rii j;i,a5 k,;itiaitj dr.l.l1irl ;E,iti I rs : C-:*x,r & $r J:-: * 5

a-1- g1t3.r-el.:-etalrJ) &Gi: ^tl ,1, k -l; G+ 
')-:.lt 

i'r tilii e., i: ;i; lS; G€.rM)
Artinya: Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah untuk membersihkan orqlxg
yang berpuasa dari hal-hal yang tidak hermanfoat, kata-kata kotor, dan memberi
makan orang-orang miskin. Barang siapa mengeluarkannya sebelum shalat Idul
Fitri, mkatnya diterima, dan barang siapa yang mengeluarkannya setelah shalat
idul fiti, hal itu merupakan salah satu dari sedekah (Hadis Riwayat Abu
Dawud dari Ibnu Abbas).

5. Siapa sajakah yang berhak menerima zakat?
Yangberhak menerima zakx digolongkan menjadi 8 kelompok,

seperti yang difirmankan Allah dalam surat at -Taubah ayat 60 :

,iil |+.+--r  +r-,Eir; rGJil .,9j #J +':-llr: q;i;, C$uir; ;5;ir3 ol-,iiill..6-.: ^rtu:t
1. .4uJt) F!:. SF rilj airl a4 i;:.; Jj,:.tr +r3;

L6



LI
qeqqlnzg uelnq prrreuad ueq 0I r€drues Izia",{s u"Inq uep relnrurp 3uE.{

1[eq uzpq - uulnq eped nyef rieq ue>leue$lzlatu ru>pl11 'ue1deplp gz1a1

Suud 1e"re,(s le;eds ue8uap niueual usuur eped eduurq uelurue - uul€urc
uep !,?S '!Elrll4-'Jil[ffi rt:adas nluaual qepeql uuralSueras uDIDIeIaur

{nlun eduurq ludrual - ludu:a1 u"p qeqre1 r8unlunuaur 'gz>paIrd
a4 fumryp efe8uas Blareq lfzq 'qe1ps1 trunuaru uelSuepag '(npse}

M) nlensas ue>lru1eleur eleSuas Ereaq r{egrcq e"reaas r[e11

'1[ug uep.ra8ua6 uup IsFUaO' I .I[YH ITV(YSI'A

nu/04 uop 1u/44

tSoq uonnsa4 uo4rpofuatu qollv uoqopnut-ryopnru uop nwopod opo tfsout
Zuo{ odo tqDqlaqwaru qollv uDqDp,tLu-qDpnw uDp uuquaq no48ua qalal
8ua[ odo uo8uap nwopoda4 oprlod uo4uaqLuaw qo11V oSouag :e.(uqry

'r:fe rryr fi t"nt frCe iw r': t.ts l:q'l m.:j{fr

: eopJaq uz8uep w>lezer:.::uouarrr eDrued 'J

'Irlld InpI teler{s runlaqas efiwmqt8ed
nule lrlg Inpr rueleru eped >leqraqBuef.epeda>l urpuas ue>y8eqetn
tele 'el4;red uzelutru;ad ue8uap rnsas npler& 1ede1 ue>yqetas e1ry 'a

'e,(uur-z1ne1e pgfsztr4l Ip ryuq e\rued ep"oa{ uu>Irlurasrp nele

4egraq Sued epeda>1 EunsEuel ue>Luaq elq ( se;aq ) {o{od uuuDIeIAI 'p
'qDilY 0uan4

q{ou mpuas wp qwun qou{ w4az uo7torya&uaru ptu otos : e,(uq;v

9p g Fr? $rff{ ifi' g zr i:rr n P

: lzru uz8uap uopJeq rlepqw11vz ual.renla8uaru Suud r8zg 'c
'suJaq 3l g'Z

Ilqiu€ elDI'8uernryaq lepq ydale.f,uuz8uequyl uaylsed ue8uequrrl
ualeunSSuaur egg 'qrqal nel" ralll I'E Irque E1DI 'yca>1 nlepat {ppq
'Jepuglsa Bue,( uernsn ue>1eun8 

"{"ur 
ueJa}rl uem11r..1 ueleunSSuau

BIIq nI",( epe 8ue[. rrzruua1a>l ue8uap rensas :lz11q 
"ll) 

'q
e,(uuzq dzrps uapru u1r1 eszrq 3ue,{ ue8uap errres I€ruruyur '41eqra1
8ue.( (gp Sun8ef 'n8es 'seraq luadas) 1o>1od ueue{"ru qryuraru €tl1 P

: rypd'1u4ezra{ereJ eW L' g

(99 : qeqnzl-tv S'O) 'ouos1oftg ot1o7,rtr 'mqo1a8uay6 ottDl1t qoll7
'qolly ltop uoqt[oue4 ru7oqas 'uouophad u,rolop Suopas 7uo[ Suoto qruun uop

qo11V uolo{ 4n7un 'Euolnqtaq 7uo[ Suoto uo4soqaqwaut 4n1un '(o[oqos oqwaq
uu4o4apouau) 4n7un '(o11ontu) oturlorl uoyqDuryry 8uo[ '1o4oz 1tu.ro 'ut4srut
7uo,to '.tt4ol Suoto-*uoto 4n7un qolo[uoq nl! p4oz o{uqnSSunsag :ef,utyy



2.Hukum Ibadah Haji
Ibadahhaji hukumnya wajib bagi orangislam yang telah memenuhi syarat
- syaratnya. kewajiban ini hanya berlaku satu kali seumur hidup.
Selanjutnya, baik yang kedua ata,u yang seterusnya hukumnya sunnah,

terkecuali bagi yangbernadzar. Jika ini te4adi, maka wajib hukumnya
untuk melaksanat arlny a.

3.Syarat Rukun dan Wajib Haji
r Syarathaji
Syarat haji ada 5 macam, dart andabisa lihat padabagan dibawah ini
. Rukun Ilaji
Rukun haji ada 6 macam, yaitu :

1. Ihram (niat) adalah peffiyataan mulai mengerjakan ibadah haji atau
umrah dengan memakai pakaian ihram disertai niat haji atau umrah
diMiqat.

2. Wukuf di Arafah adalah berdiam diri dan berdo'a dt arafah pada
tanggal9Dnilhijah.

3. Tawaf Ifadah adalah mengelilingi Ka'bah sebanyak 7 kali dilakukan
setelah melontar Jumrah lqabah pada tanggal 1 0 Dzulhijah.

4. Sa'i adalah berjalan atauberlai - lai antarabukit Shafa dan Marwah
sebanyak 7 kali dilakukan setelah Thawaf Ifadah.

5. Cukur atarl tahalul, yakni bercukur atau menggunting rambut setelah

melakukan Sa'i
6. Tertib, artinya mengerjakan kegiatan sesuai dengan urutan dan tidak

adayangtertinggal.
. Wajib Haji

Wajib haji merupakan rangkaian amalanyang dlke4akan dalam
ibadahhaji, bila tidak dikerjakan sah hajinya, akan tetapi harus membayar
Dam. Berdosa jika sengaja meninggalkan dengNr tidak ada unsur syar'i
. Berikut adalah 5 macam wajib haji:

1. Ihram, yakni niat berhaji dari miqat
2. Mabit di Muzdalifah
3. Mabit di Mina
4. Melontar Jumrah Ula, Wustha dan Aqabah
5. Tawaf Wada (bagp yang meninggalkan Mekkah)

. Macam - MacamHajiAda 3 Yaitu;
1. Haji Tamattu, yaitu mengerjakan umrah terlebih dahulu baru haji,
2. l{aji lfrad, yakni mengerjakan haji terlebih dahulu baru umrah

diselingi tahallul
3. Haji Qiran, yaitu mengerlakan haji dan umrah bersama - sama

diselingi tahallul
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MENERAPKAN PERSYARATAN
SYARI'AT ISLAM

KOMPETENSI DASAR :

Setelah selesai mengikuti proses berlatih, peserta diharapkan
mampu memahami dan menerapkan persyaratan syari'at islam dengan
tepat dan benar.

INDIKATOR KOMPETENSI
Setelah selesai mengikuti proses berlatih, pesefta mampu :

1. Menyebutkan jenis hewan halal dengan tepat dan benar sesuai
dengan syariat Islam.

2. Mengidentifikasi jenis hewan halal dengan tepat dan benar sesuai

syariat Islam.
3. Menjelaskan dan menyebutkan jenis hewan halal dengan tepat dan

benar sezuai syari'at Islam.
4. Meqielaskan persyaratan alat penyembelihan halal sesuai dengan

syari'at Islam.
5. Menyebutkan persyaratan peraTatan penyembelihan sesuai dengan

syari'at Islam.
6. Menyebutkan dan menjelaskan persyaratan peralatan

penyembelihan dengan tepat dan benar sesuai dengan syariat Is1am.

7. Menjelaskanlafadz niat dan do'a sesuai dengan syariat Islam.
8. Menunjukanlafadz niat dan do'a sesuai syariat Islam.
9. Menjelaskan dan menunjukkanlafadz niat dan do'a dengan tepat

danbenar sesuai dengan syari'at Islam.
10. Mengetahui adab penyembelihan halal sesuai syari'at Islam.
11. Menjelaskan adab penyembelihan halal sesuai syari'at Islam.
12. Mengetahui dan menjelaskan hal-hal yang makruh dalam

penyembelihanhalal dengan tepat dan benar sesuai syari'at Islam.
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dimakan, kecuali apabila ada nash Al-Quran atau Al-Hadits yang
mengharamkannya. Ada kemungkinan sesuatu itu menjadi haram karena
memberi mengandung mudharat ata,r bahaya bagi kehidupan manusia.
Allah berfirman:

*r#wt;w#;*.j$e.u*t* j$iqi{_

@Uk'&nyl;#{tt
Artinya:
"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkahJangkah syaitan; Karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu". (QS. A1-

Baqarah [2]: 168).

Firman Allah SWT:

ff t'u?i-#Eiot*5;;si$f;#s
"Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika
menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayatNya." (QS. Al-An'am
[6]: 118)

Dari dua ayat di atas maka jelaslah bahwa makanan yang dimakan oleh
seorang Muslm hendaknya memenuhi 2 syarat, yaitlu'.

a. Halal, artinya diperbolehkan untk dimakan dan tidak dilarang oleh
hukum syara'

b. Baik, artinya makanan itttbergizi dan bermanfaat untuk kesehatan.

Dengan demikian "halal" itu ditinjair dari Islam sedangkan "ba7k" ditinjau
dari ilmu kesehatan.
Dalam Islam, halalnya suatu makanan harus meliputi tiga hal, yaitu:

a. Halal karena dzatnya. Artinya, enda itu memang tidak dilarang oleh
hukum syara', seperti nasi, susu, telor, dan lain-lain.

b. Halal cara mendapatkannya. Artinya sesuatu yang halal itu harus
dip eroleh dengan car a y ang halal pula. S e suafu y an g halal tet ap i c ar a
medapatkanaya tidak sesuatu dengan hukum syara' maka menjadi
haramlah ia. Sebagaimana, mencuri, menipu, dan lain-lain.

c. Halal karena proses./cara pengolahannya. Artinya selain sesuatu
yang halal itu harus diperoleh dengan carayanghalal pula. Cara atau
proses pengolahannya juga harus benar. Hewan, seperti kambing,
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B. MAKANAN YANG IIARAM
Makanan yang haram adalah makanan yang dilarang oleh syara'

unfuk dimakan. Setiap makanan yang dilarang oleh syara' pasti ada

bahayanya dan meninggalkan yang drl,arantg syara' pasti ada faidahnya
dan mendap at pahala. Berikut adalah jenis-jenis makanan yang termasuk
diharamkan:
1. Semua makanan yang disebutkan dalam firman Allah surat A1-

Maidah ayat3 dan Al-An'amayatl45 :

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul,
yangjatuh, yang ditanduk, danyang diterkam binatang buas, kecualiyang
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih

untuk berhala". (QS. Al-Maidah [5]: 3)

"Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan

kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,

kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging

babi, karena sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih

atas lrama selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa sedang

dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". (QS.
Al-An'am [6]: 145)

D ari du a ay at diatas, ter d ap at b eberap a j eni s b ar ang y arrg ler ang-t e ran g

diharamkan, yaitu: Bangkai (kecuali bangkai ikan dan belalang), darah
(kecuali hati dan limpa), dagng hewan yang disembelih ata nama
selain Allah Sw), binatang yang mati tercekik, terpukul, terjatuh,
karena ditanduk binatang lain, diterkam oleh binatang buas, dan yang
disembelih untuk berhala.

2. Semua makanan yang keji, yartu yang kotor, menjijikan. Firman Allah:
"(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tefiulis di dalam Taurat dan Injil yang ada

di sisi mereka, yang nxenyuruh mereka mengerjakan yang nta'ruf dan

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan

bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala

yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu yang ada pada mereka[574] Maka orang-orang yang

beriman kepadanya. mentuliakannya, nrcnolonguya dan nrcngikuti
cahaya yang terang yotlg diturunkan kepadanya (Al Quran), ntereka

Itultth orong-ol'.tttg j-Lulg heruntung". (QS. Al-A'raf l1l. 157)
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Sabda Rasulullah Saw:
"Dilahalalkan bagi kita (makan) da macam bangkai dan dua macam darah,
yaitu bangkai ikan dan bangkai belalang dan dua darah ialah hati dan
limpa"(}JP.. Daruqthni)

2. BinatangyangHidup di Darat
Tidak semua binatang darat itu halal, tetapi ada sebagian

binatang yang haram menurut hukum Islam. Artinya binatang itu tidak
boleh diakan karena adarrya larangan dari syariat. Binatang darat yarLg
halal dimakan ialah:

a. Binatang temak, seperti: kerbau, sapi, unta, kambing, domba dan
lain-lain

b. Kuda, kijang, meqjangan, himar liar, kelinci, burung-burung kecil,
dan lain-lain.

Dalil yang digunakan sebagai landasan hukumnya adalah sebagai
berikut, FirmanAllah:

t-fi:i:'€fr 3i4LG--HW'Si\i
il\at)., iz

U/ J-,J-#-tj

Artinya: Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan
sebahagiannya kamu makan (Q.S. An-Nahl [1 6] : 5)
Dalam ayatlain, Allah berfirman:

6lk,.t) 3; "ii **it a:tl J.i:Si o;,j; {$t

&4zi q'#L, i*-,;+i1; x;,9t A $ b
;aG?F3, ; (#tt iii J4 gtr n

";* -r{.ti i.ffY'6 ii;t* a€i :+;ii
i;\c$i j:rii;"?tjirfr3irg3a3-*,W(<t$\i

Artinya: @5;4;:iiij,{4i1#
"(yaitu) orang-arang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yarug (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mrngetjalean yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dai
mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka
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(J*r L.crt-iJl "r_r-.,) &; *ii, ll,r & &,;:sI o.i1 JSii;l,i;lr ,r;-ir t4 e
Artinya '. "Tentang kisah keledai liar, maka Nabi SAW makan sebagian

dai daging heledai itu". (HR. Bukhari dan Muslim).
c. Ayam

Ayam juga termazuk binatang yanghalal dimakan karena secara

khusus dinyatakan dalam hadis Rasulullah berikut ini:
(d*3 g-rt+lt !l-rJ)"EG,j,]ii; alt-,4la {,l ,sL.}+=.lr qi;

Artinya : "Pemah aku melihat Nabi SAW makan daging ayam" (H.F..

Bukhari dan Tirmizi)
d. Belalang

Belalalng merupakan binatang yang halal dimakan karena secara

khusus dinyatakan dalam hadis Rasulullah berikut ini:

(C*r t'rlijll ,lrJ) ijil ,Sli iljf eJ* J-j 1+ia ,i,l {J;4rl JJ*i er3:;

Artinya '. "Kami berperang bersama Rasulullah SAW tujuh kali perang,

kami memakan belalang" (HR. Bukhari dan Muslim)
e. Kelinci

Dalam salah safu hadis dijelaskan :

!i; I'nj 91 
-tl.ll * trli lli;.:lG u;;r : ,JG i.t .i;.,t *=r.x! + u-i &

.Jl k-.--!i; r4s;a o;"s k3:$ ialt qi kJ d$'G q:s-rii .rt 'r'i': a iJG 1',Iii

"rr;; ^.l"ii J-i "+fr 
;"r i ^ir Ji-r k+ JlLi.Ll "+tr :rr i;r J j-:

(-j*J dJl { tll

Artinya : Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a katanya: Ketika kami
berjalan melalui Daerah az-Zahran tiba+iba kami dikejutkan oleh seekor

kelinci lalu kami mengejarnya sehinggga penat. Ia berkata lagi: Aku telah

mengejarnya sehingga dapat menangkapnya. Aku pun membawanya

kepada Abu Talhah lalu beliau menyembelihnya. Beliau mengirimkan

kaki dan kedua pahanya kepada Rasulullah s.a.w lalu aku pun
membawanya kepada Rasulullah s.a.w dan baginda menerimanya (HR
Bukhari dan Muslim)

4. Btnatang halal berdasarkan P endapat/Fatwa ulama'.
a. Musang

Halal, karena walaupun bertaring hanya saja dia tidak
mempertakuti dan memangsa manusia ataa hewan lainnya dengan
taringnya dan dia juga termasuk dari hewan yang balk (arab:

thoyyib). Ini merupakan madzhab Malikiyah, Asy-Syaf iyah, dan
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1. Binatang yang diharamkan dalam penjelasan AI-Qw'an
a. Binatangyang disebutkanpada al-Qur'an surah al-Maidab ayat 3:

-y JT #"r+i u; r.i F :iui'1;5sii*i; +;';
r; i1 6l'ti gsi r-;'a;-fr iS q:yfi o'l#3,,:i U+.,.ii;

$r, EsJ't'd:{! iri=t* 
o-'r ; .-elii*:; -l r;3 p#i

7Af;;;i', "f"#];J d,i*i ir- i r'F U li,61iJi
n ' 'r 9-qt,"1*r"iirai=5r,# "f#,L*e1ti osil p dfi
@ F*j i"E *litu 

fl-!- +W,t 1{i-;;;; ; 3:-;,i,*

Artinya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, dagtng babi, (daging

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang

terpukul, yangjatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali

yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang

disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan

anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.

pada hari ini orang-orang knfir telah putus asa untuk (mengalahkan)

agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,

dan Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena

kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-Maidah [5]:3)

Dalam ayat tersebutterdapat 10 jenis makanan yang jelas-jelas telah
dilarangoleh Allah Swt, yaitu:
1) Bangkai
2) Darah
3) Dagngbabi
4) Daglngbrnatangyang disembelih atas nama selain A-llah
5) Binatang yang dicekik
6) Binatang yang dipukul
7) Binatangyangjatuh
B) Binatang yang ditanduk
9) Binatang yang telah dimakan binatang buas
10)Binatang yang disembelih untuk berhala
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binatang buas yang mempunyai tarig adalah aram dimakan. (H.R.

Muslim dan at- Turmidzi)
b. Burung yang berkuku tajam, seperti elang, garuda, nuri, dan lain-

lain.
Larangan memakan burung berkuku tajam ini didasarkan sabda
Rasulullah Saw: Dai lbnu Abbas berkata: "Rasulullah melarang dai
setiap hewan buas yang bertaing dan berkuku tajam" QlRMuslim)

c. Binatang yang diperintahkan supaya dibunuh
Ada lima brnatang yang diperintahkan untuk dibunuh karena
termasuk bin atang yangmerusak dan membah ayakan, berdasarkan
hadits berikut:
"Dai Aisyah berkata: Rasulullah bersabda: Lima hewan fasik yang
hendabnya dibunuh, baik di tanah halal maupun haram yaitu ular, gagak,

tikus, anjinghitam (gila), burung elang."(HR. Muslim)
d. Binatang yang dilarang untuk dibunuh

Ada empat macam brnatang yan:g diTarung dibunuh. Binatang
tersebut telah tersebut dalam hadits berikut :

"Dari lbnu Abbas berkata: Rasulullah melarang membunuh 4 hewan :
seffiut, tawon, burung hud-hud dan burung surad. " (HR Ahmad)

e. Binatang yang hidup di 2 (dua) alam
Sejauh ini belum ada dahl dari Al-Qur'an dan hadits yang shahih
yang menjelaskan tentangharamnya hewan yang bidup di d:ua alam
(laut dan darat). Dengan demikianbinatangyanghidup di duaalam
dasar hukumnya "asal hukumnya adalah halal kecuali ada dahl
yang mengharamkannya. Berikut contoh beberapa hewan hidup di
d,uaalam dan hukum memakannya:
1) Kepiting: hukumnya halal sebagaimana pendapat Atha' dan

ImamAhmad.
2) Kura-kura dan penyu: }uga halal sebagaimana madzab -Lbu

Hurairah, Thawus, Muhammad bin Ali, Atha', Hasan Al-Bashri
dan fuqaha' Madinah. (Lihat Al

3) Mushannaf (5/146) Ibnu Abi Syaibah dan Al-Muhalla
(6/84).Anjing laut: juga halal sebagaimana pendapat imam
Malik, Syafe'i, Laits, Syai'bi dan A1- Auza'i (lihat Al-Mughni
13/346).

4) Katak/kodok; hukumnya haram secara mutlak menurut
pendapat yang rajrh karena termasuk hewan yang dtlarang
dibunuh sebagaimana penjelasan di atas.

5) Buaya; termasuk hewan yang lnaram karena memiliki taing
yang kuat.
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diri merupakan peralatan yang dipersiapkan untuk melindungi badan
pekerja dan kemungkinanbahayayang terjadi selama proses kegiatan atau
aktivitas dilakukan. Dalam konsep K3, penggunaan APD merupakan
pilihan terakhir atau last resort dalam pencegahan kecelakaan. Hal ini
disebabkan karena alat pelindung diri bukan unfuk mencegah kecelakaan
(reduce likelihood) namun hanya sekedar rnengurangi efek atau keparahan
kecelakaan (reduce consequences).Petugas penyembelih harus menggunakan
alat pelindung diri yang lengkap seperti apron, helm, sarwgtangankaret,
sarung tangan baja dan sepatu boots (Gambar 4).

d

Gambar 4. Alat Pelindung Diri Juru Sembelih Halal :

a.helm; b. cattle pack/ apron; c. glove baja; d- Sarung pisau; e. Sepatu Boot

Pada saat penyembeiihan terdapat potensi bahaya yang dapat
terjadi yang dapat menimbulkan resiko bagi pekerja, antara lain tersayat
pisau jika pekerja tidak memakai sarung tangar,baja saat menyembelih,
terhantam kepala sapi saat sapi tiba-tibabergerak setelah disembelih dan
tertimpa hook/pisau yang jatuh dan atas. Potensi bahaya tersebut tidak
akan terjadi jika petugas penyembelih sudah menggunakan alatpelindung
dtriyanglengkap.

Kecelakaan akibat keqa dapat menimbulk an beb er ap a kerugian,
antara lain : kerusakan, kekacartan organisasi, keluhan dan kesedihan,
kelainan dan cacat serta kematian. Kerugian tersebut juga berdampak
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ALAT DAN BAIIAN :

Alat pengendali temak (restraint), Alat Pelindung Diri (APD), terdiri atas
: sepatubooth, apron, hairnet, gJovebaja, helm, masker.

UNSUR YANG DINILAI
1. Ketepatan melaksanzikan cara kerja yang aman untuk mengendalikan

resiko sesuai instruksi keqa y ang aman.

I(EAMANANKERJA
Gunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja untuk menghindari
kecelakaan kerja

EVALUASI
1. Jelaskan alat pelindung diri apa saja yang digunakan dalam

penyembelihansesuai standar minimal !

2. Jelaskan perlengkapan kerja dan material dalam penyembelihan sesuai
standar !

3. Jelaskan mateialberbahaya danbahaya lain yang berdampak pada
pelaksanaan pekerjaan di area kerja !
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komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti
oleh kedua belah pihak. Apabrla tidak ada bahasa verbal yang dapat
dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan
menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu,
misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara
sepeei ini disebut komunikasi nonverbal.

o Komponen Komunikasi
Komponen komunikasi adalah hal-hal yang harus ada agar komunikasi
bisa berlangzung dengan baik. Komponen-komponen komunikasi
adalah:
1. Pengirim ataul komunikator (sender) adalab pihak yang

mengirimkan pesan kepada pihak lain.
2. Pesan (message) adalahisi atau maksud yangakan disampaikan oleh

satu pihak kepada pihak lain.
3. Saluran (channel) adalah media dimana pesan disampaikan kepada

komunikan. Dalam komunikasi antarpibadi (tatap muka) saluran
dapat berupa rdara yang mengalirkan getarat nada / saara.

4. Penerima atav komunikate (receiver) adalah pihak yang menerima
pesan dari pihak lain

5. Umpan balrJr- (feedback) adalah tar,ggapan dari penerimaan pesan
atas isi pesan yang disampaikannya.

6. Aturan yang disepakati parapelaku komunikasi tentangbagaimana
komunikasi itu akan dijalankan ("Protokol")

Dariberbagai model komunikasi yang sudah ada, di sini akan dibahas tiga
model palng utama, serta akan dibicarukan pendekatan yang
mendasariny a dan bagaimana komunikasi dikonseptualisasikan dalam
perkembangannya.
o Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi

Faktor - faktor yang mempengaruhi komunikasi antaralain :

a. Persepsi yaitu pandangan prlbadi atas hal yang teqadi. Setiap
pelaku komunikasi bisa berbeda-beda dan terbentuk oleh apa yang
diharapkan dan pengalaman. Perbedaan persepsi dapat menjadi
kendala saat melakukan komunikasi-

b. Nilai yaitu standar yang mempengaruhi tingkah laku. Nilai ini
mempengaruhi interpretasi pesan.

c. Emosi yaifu perasaan subjekrif seseorang mengenai peristiwa
tertentu. Emosi dapat menyebabkan seseorang salah
menginterpretasikan pesan.

d. Sosiokultural mempengaruhi metode komunikasi. Pengaruh
buday a menetapkan b agaimana seseorang berkomunikasi.

e. Gender. Pria dan wanita memiliki cara komunikasi yang berbeda.

t
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Senang mengancam.
Keras kepala.

Sombong.
Mendorong untuk

meminta simpai dan
dukungan.

Memuji diri sendiri.
Selalu ragu.

Melenceng dari
masalah.

Menonjolkan
kekurangan orang lain.

Bangunkan dan dukung
untuk maju serta berbuat

baik.
Jaga emosi dan sabar.
Jika perlu diadakan
dialog sendiri tidak
dalam forum jika
masalah semakin

melebar.
Cari sisi positif dari orang

tersebut.
Banyak Bicara

Hati yang kering.
Banyak bicara.

Mudah percaya.
Tenang.

Tidak disiplin.
Merasa aman dan

nyaman.
Humoris,

Percaya diri.
Berhati lembuh.

Senang berbicara
ketika kerja.

Mendorong untuk
minta simpati dan

dukungan.
Ingin dikatakan bahwa
dia lemah lembut, baik
hati dan penyayang.

Tidak disiplin terhadap
janji.

Tidak tepat waktu.

Berilah pertanyaan dan
jawabanya atau tidak.
Arahkan pembicaraan.

J angan biarkan dia bicar a
ngawur.

Bertindaklah
professional.

P otongl ah bicar any a bila
melebar.

Hematlah waktu anda.
Tegas.

Mania

Lembek mental.
Gelisah.

Ragu-ragu.
Tidak percaya diri

Bimbang.
Mudah terasa

terancam.

Sulit mengambil
keputusan.

Terikat dengan
peraturan.

Cepat gelisah.
Membutuhkan

bantuan.
Mencari banyak

informasi,
Merasa tidak mampu.

Sabar dan tegas.

Jwab semua
bantahannya-
Beri motivasi.

Beri persoalan sederhana
Luangkan waktu.
Beri bimbingan.

Tidak kooperatif
Senang menyendiri.

Banyak diam.
Tidak marberbicara.

Egois.
Menutup wawasan

dan masukan.

Tidak memperlihatkan
emosi.

Jarangberbicara,
hanya sepintas saja.

Tidak peduli.

Teruslah pancing dengan
pertanyaan.

Ajaklah untuk terlibat.
Sadarkan bahwa dia

membutuhkan bantuan.
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Jelek dalam bergaul

Mudah marah.
Defensive.

Teguh pada
pendapatnya sendiri.
Tidak peduli dengan

orang lain.
Terpesona akan
kemampuannya.
Senang mencela.

Sabar.
Beri nasehat dan

arahkan.
Janganberdebat.

Jangan disinggung
pribadinya.

Buatlah kesepakatan.
Dengarkan bark$ark apa

yang dikatakandarr
tanyakan maksudnya.

Proses Komrmikasi
Proses komunikasi terdiri atas enam tahap, yaitu:
1. Pengirim mempunyai suatu idea tau gagasan.

2. Pengirim mengubah ide meqiadi suatu pesan.

3. Pengirim menyampaikan pesan.

4. P enenma menerima pesan.

5. Penerima menafsirkan pesan.

6. Penerima memberi taflggapan dan mengirim umpan balik kepada
pengirim.

Proses komunikasi dapat te4adi apabtTa ada interaksi antar manusia
dan ada penyampaian pesan untuk mewujudkan motif
komunikasi.Tahapan proses komunikasi adaiah sebagai berikut :

1. Penginterpretasian.
2. Penyandian.
3, Pengiriman.
4. Peqalanan.
5. Penerimaan.
6. Penyandian balik.
7. Penginterpretasian.
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Tidak menghargai
perasaan orang lain.

Cuek.
Tidak senang
membantu.

Ingin terkesan
berwibawa.

Tidak mau berubah.
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Penyandian Balik
Tahap ini terjadi pada dii komunikan sejak lambang komunikasi

diterima melalui peralatan yang berfungsi sebagai receiver hingga akal
budinya berhasil menguraikanny a (decoding).

Penginterpretasian
Tahap ini terjadi pada komunikan, sejak lambang komunikasi

berhasil diurai kan dalam bentuk pesan.

. Metode Komunikasi
Dalam hal penyampaian pesan dari komunikator kepada

komunikan banyak cara (metode) yang ditempuh, hal ini tergantung pada
macam-macam tingkat pengetahuan, pendidikan, sosial budaya dan latar
belakang dari komunikan sehingga komunikator harus dapat melihat
metode atau cara apa yang akan dipakai supaya pesan yang disampaikan
mengenai sasaran. Ada tiga Metode atao cata komunikasi tersebut antara
lain: Komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunikasi sebagai
interaksi, dan komunikasi sabagai transaksi.

a. K.omunikasi sebagai tindakan satu arah
Pemahaman komunikasi sebagai proses searah sebenarnya

kurang sesuai bila diterapkan pada komunikasi tatap-muka, namun
mungkin tidak terlalu keliru brTa diterapkan pada komunikasi public
yang tidak melibatkan Tarrya jawab dan komunikasi massa (cetak dan
elektronik). Pemahaman komunikasi sebagai proses searah ini oleh
Michael Burgoon disebut sebagai'definisi berorientasi-sumber'.
Definisi seperti ini mengisy aratkan komunikasi sebagai semua kegiatan
yang secara sengaja dilakukan seseorang untuk mepyampaikan
rangsangan untuk membangkitkan respon orang lain. Komunikasi ini
dianggap suatu tindakan untuk membangkitkan respon orang lain.
Komunikasi ini dianggap suatu tindakan yang disengaja untuk
menyampaikan pesan demi memenuhi kebutuhan komunikator,
seperti menjelaskan sesuatu kepada orang lain atau membujuknya
untuk melakukan sesuatu. Dengan kesimpulan komunikasi satu arah
menyoroti penyampaian pesan yang efektif dan mengisyaratkan bahwa
semua kegiatan bersifat persuasive. Beberapa definisi yang sesuai
dengan konsep ini adalah:
Gerald R. Miller:
'Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada

penerima drngan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima'.

Everett M. Rogers:
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Dalam komunikasi transaksional, komunikasi dianggap telah
berlangsung bila seseorang telah menafsirkan perilaku orang lain, baik
perilaku verbal ataupun perilaku nonverbalnya. Istilah transaksional
mengisyaratkan bahwa pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam
keadaan interpendensi atau timbal balik, eksestensi satu pihak
ditentukan oleh eksistensi pihak lainnya. Pendekatan transalsi
menyarankan bahwa semua unsur dalam proses komunikasi saling
berhubugan.

ALAT
r Alat tulis
r Alat komunikasi

TJNSUR YG DINILAI :

. Ketepatan dalam mengidentifikasi karakter komunikan.
r Ketepatan melakukan komunikasi dengan pesan yang jelas

ASPEK KEAMANAN KERJA
- Lakukan komunikasi dengan jelas dan penuh sopan santun

EVALUASI
1 . Jelaskan faktor-fakto r y ang mempengaruhi komunikasi !

2. Jelaskan ciri-ciri karal<ter komunikan sesuai dengan
penyampaian pesan !

3. Jelaskan macam-macam metode komunikasi !

tuJuan
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Mengembangkan
jejaring kerja
sesuai kesepakatan

- Susun rencana pembentukan
jejaring kerja

- Lalqrkan pertemuan rutin antar
sesama profesi dan pihak lain yang
terkait

- Komunikasikan ide-ide dan informasi
yang terkait dengan pekerjaan juru
sembelih halal melalui pertemuan
berkala

- Menyusun rencana kerja
- Lakukan kef asama dengan orang lain

atau kelompok terkait dengan
pekerjaan juru sembelih halal

- Evaluasi program keria

4.

Melakukan
sosialisasi
membangun jejaring
kerja kepadamitra

- Cari solusi bila ditemukan masalah
dengan melakukan komunikasi yang
efektif.

- Sosialisasikan kerjasama yang telah
disusun

- Gunakan teknologi perangftat
komunikasi

TEORT FUNGSIONAL
Rumah Pemotongan Hewan (RPH) merupakan unit pelayanan

publik yang memiliki fungsi memberikan pemotongan berbagai maeam
jenis temak seperti sapi, kerbau, kambing, dan domba.

Sebagai suatu organisasi, RPH memiliki sumberdaya manusia
(SDIO yang me-miliki fungsi dan peran yang berbeda-berbeda dalam
aktivitasnya mulai saat hewan turun darJi alat angkut hingga
penyembelihan dan dilanjutkan pada keg1atan pengangkutan /distribusi
dagng. Oleh karena itu setiap SDM RPH memiliki struktur pembagsan
kerja dan struktur tata hubungan kerja yang bekerjasama secara tertentu
untuk bersama-sama mencapai tujuan.

Sumberdaya manusia di RPH yang terlibat dalam penyembelihan
hewan dan peran masing-masing sebagai berikut :

a. Kepala Rumah Pemotongan Hewan (RPH)
Peran : pimpinan yang mengarahkan proses penyembelihan

b. Petugas pemeriksa dag1ng (keurmesteer)
Peran : memeriksa antemortem dan postmortem

4B
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Pada umumnya organisasi dibentuk oleh kelompok orang untuk
mencapai fujuan. Bila tujuan yang ingin dicapai semakin luas dan
kompleks maka diperlukan kerjasama dan pembagian keqa dalam
organisasi tersebut., oleh karena tujuan organisasi adalah tujuan bersama,
maka hubungan kerja antara bagian atalu arrtara orang-otang yar,g
tergabung dalam organisasi itu semakin menjadi penting. Agar koordinasi
dan hubungan kerja dapat dilaksanakan secara optimal (elas dan
transparan ), maka melakukan koordinasi harus memperhatikan aspirasi
dari bawah serta diciptakan bentuk koordinasi yang memadai. Koordinasi
dan hubungan kerja merupakan faktor yang sangat dominan di dalam
kehidupan suatu organisasi. Oleh karena itu, koordinasi dan hubungan
kerja harus secara terus menerus ditingkatkan dalam rangka mencapai
tujuan organisasi secara optimal

Perbedaan arrtara manajemen dan bukan manajemen dalam
melakukan koordinasi ialah bahwa manajemen dapat memaksakan
koordinasi tersebut, karena koordinasi itu dilakukan terhadap orang-orang
bawahannya. Sedangkan bukan manajemen lebih banyak menggunakan
"personal authorify", kewibawaan pibadi, wewenang karena pengaruh
kepribadiannya, sehing ga faktor pemaksaan tidak ada. Tegasnya, apabtTa

kegiatan pengkoordinasian dari bukan manajemen ditolak oleh orang-
orang yang dikoordinasikan, maka bukan manajemen itu tidak dapat
memaksanya untuk diterima

Koordinasi merupakan pekerjaan yaflg tidak mudah, dan
merupakan tugas para pemimpin (manajemen) dalam menuju pada
pencapaian sasaran.Berbagai jenis koordinasi, baik koordinasi vetikal
maupun fungsioanal dan koordinasilainnya, dimana semuanya memiliki
tujuan yaitu dengan terwujudnya keterpaduan,keserasian dan keselarasan
dari seluruh komponen yang terkait dengan pencapaiansasaran dan rujuan
organisasi. Ke-gagalan koordinasi biasanya disebabkan oleh kegagalan
koordinasi daTam memikirkan dan mendap atkan alat-alat koordinasi yang
akan mendukung pelaks aflaan koordinasi tersebut.

Dalam rangka melakukan koordinasi dan hubungan kerja dengan
semua pihak yang terkait untuk pencapaian rujuan organisasi. Semua
pihak yang melakukan koordinasi dan hubungan kerja pada dasarnya
melakukan komunikasi. Dalarr, melakukan komunikasi juga perlu
memperhatikan elemen-elemen dan jenis-jenis komunikasi yang ada agar
dapat berkomunikasi efektif. Disamping memehami konsep danbatasan /
pengertian komunikasi, jtga harus mengetahui secara jelas telcds dan
hambatan dalam ber-komunikasi. Untuk dapatmencapai keberhasilan
dalam pelaksanaan koordinasi dan hubungan kerja, semua pihakharus
menyadari dan mempehatikan hambatan-hambatan dan teknis-teknis
berkomunikaSl.
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Susun re n c an a pembentukanjejaring kerja

Lakukan pertemuan rutin antar sesama profesi.
dan lain terkait

Komunikasikan ide-ide dan informasi yang terkait dengan
pekerjaan juru sembelih halal melalui pertemuan berkala

Menyusun rencana kerja

Lakukan kerjasama dengan orang lain atau kelompok terkait
dengan pekerjaan juru sernbelih halal

Evaluasi program kerja

Gambar 7. Alur lahapanpembentukan jejaring kerja sesuai kesepakatan

ALAT DAN BAIIAN : alat tulis dan alat komunikasi

ASPEK YANG DINILAI ketepatan melaksanakarl tata hubungan
kerja dengan pihak terkait

ASPEK KEAMANAN KERJA : tidak ada

EVALUASI
1. Jelaskan personil yang terllbat dalam penyembelihan hewan dan

jelaskan peran masing-masing
2. Jelaskan tahapmt koordinasi sebelum penyembelihan
3. Jelaskan tata hubungan kerja dengan pihak terkait dilaksanakan

sesuai dengan tujuan
4. Jelaskan cara pengembangan jejaring kerja sesuai dengan

kesepakatan
5. Jelaskan cara sosialisasi aspek yang membangun jejaring kerja

kepada mitra
6. Jelaskan mitra kerja Anda
7. Susunlah tahapan pembentukan jejaring kerja sesuai kesepakatan
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b. Siapkan bahan sanitaiser

J

Melakukan prosedur
dantata catapelerapan
higiene sanitasi sesuai
standar higiene sanitasi

Lakukan prosedur cuci tangan :

- bukakran
- basahi tangarLdengan air
- basahi tangalr dengan sabun

= gosokkan sabun ke seleuruh
permukaan tarLgan

- bilas dengan air bersih
- matikan air

Lakukan prosedur sanitasi peralatan
( pisau ) :

- Bersihkan pisau dan sisa-sisa
darah dengan menggunakan air
mengalir

- Celupkan pisau ke dalam bak air
panas, jika pisau tersebut masih
digunakan untuk penyernbelihan
berikutnya

- Masukkan pisau ke dalam sarung
pisau

- Celupkan pisau kedalam sanitaiser
setelah proses penyembelihan
berakhir

- Simpan pisat pada tempat yang
ditentukan

TEORI FLINGSIONAL

PISAU SEBAGAI MEDIA KONTAMINAN
Penyembelihan hewan adalah proses mematikan hewan dengan

memutus tiga saluran (pembuluh darah, saluran nafas dan saluran makan)
sekaligus dengan sekali tarikan. Penyembelihan dilakukan dengan pisau
yangtalam, bersih dan ukuran yang sesuai.

Sebaiknya pisau senantiasa dibersihkan dan didisinfeksi
menggunakan atr panas (suhu >82"C). Dalam proses penyembelihan,
sebaiknya setiap pekerja yang menangani dagpg memiliki dua pisau,
pisau pertama digunakan dan pisau kedua direndam dalam air panas
> 82" C, kemudian ditukar, sehingga memperkecil terjadinya pencemaran
silang pada daging.
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kehidupan sehari-hari. Higiena y ang diter apkan sehari-hari berrr-rjuan

untuk menjaga kebersihan individu dan lingkungan sehingga dapat
meningkatkan kualitas kesehatan individu tersebut.

b. SyaratHigiene
Persyaratarrpraktik higiena di RPH adalah sebagi berikut :

1) Pekerja yang menangani daging harus dalam kondisi sehat,

terutama dari penyakit pernafasan dan penyakit menular seperti
tuberculosis, hepatitis A, tipus dan lain-lain

2) Harus menggunakan alat pelindung dtr (hair net, sepatt boot, dan
pakaian kerja)

3) Selalu mencuci taigan menggunakan sabun dan/atau sanitizer

sebelum dan sesudah menangani produk dan setelah keluar dari
toilet

4) Tidak melakukan tindakan yang dapat mengkontaminasi produk
(bersin, merokok dan meludah) di dalam bangunan utama rumah
potong

PERAN DAN FUNGSI SANITASI
a. Pengertian sanitasi

Sanitasi adalah usaha pencegahan penyakit dengan cara
menghilan.gkan atau mengatur faktor-faktor lingkungan yang berkaitan
dengan rantai perpindahan penyakit tersebut
Higiene dan sanitasi memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan arttata satu dengan yang lain. Higiene dan sanitasi
merupakan usaha kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk
mencegah te4adrnya penyakit pada manusia

b. Peran dan fungsi sanitasi
Sanitasi termasuk pengetahuan tentang cara mencuci tangan yang baik
dengan sabun, dimana praktek rni dapat mencegah penyebaran
penyakit diare. Beberapa matfaat sanitasi yang dapat dirasakan jika
kita menjaga sanitasi lingkungan antaralain:
a) Mencegah penyakit menular
b) Mencegah kecelakaan
c) Mencegah timbulnya bau tidak sedap
d) Menghindari pencemaran
e) Mengurangi jumlah percentase kasus penyakit
f) Lingkungan menjadi bersih, sehat dan nyaman
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inkfesius. Pada beberapa penyakit, mikroorganisme penyebab penyakit

masih dapat bertahan/tinggal pada penderita setelah sembuh. Orang

dengan kondisi demikian disebut carrier.
Cuci tangan dengan menggunakan sabun dan air, yang berfungsi

sebagai bahan emulsifikasi untuk melarutkan lemak dan minyak pada

tarrgan, akan menghilangkan bakteri transien. Peningkatan friksi melalui
penggosokan kedua tangan atau penggunaan sikat dengan sabun akan

mengurangi jumlah bakteri transien dan residen dibandingkan dengan

cuci tangan yang cepat.

ALAT DAN BAIIAN
Peralatan :

. Bak penyuci hama (sanitizer)

. Penyemprot air bertekanan (water sprayer)

r Alat pelindung diri
Bahan :

. Sabun

. Air Panas

. Bahan penl'uci hama (sanitizer)

ASPEK YANG DINILAI
' Ketepatan melakukan prosedur dan tata cara pelaksaflaatl
p ener ap arl higiene sanitasi

ASPEK KEAMANAN KERJA
Penerapan higiene sanitasi yang tidak mengikuti prosedur akan

membahayakan pekerja

EVALUASI / SOAL
1. Jelaskan apa definisi dari hygiene sanitasi
2. Ielaskanperan juru sembelih dalampenerapan hygiene sanitasi

3. Sebutkan alat pelindung diri seorang juru sembelih halal
4. Jelaskan apayang anda lakukan bila pisau yang akan digunakan jatuh

di lantai yang digenangi darah
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5

Melakukan identifikasi
kondisi sarana dan
pt a- sat ana dengan sy ar at
yang ditentukan.

Identifikasi kondisi sarana
prasarana:
- pisau : ketajaman, ukuran, bentuk
- alatpengasah : jenis, bahan
- resffaining box
- ruangpenyembelihan

6

Melakukan pemeriksaan
kesesuaian tata
lingkungan dengan
jenis hewan.

Perilsa kesesuaian tata lingkungan
di RPH dengan jenis hewan
- indentifikasi benda-benda yarLg

berpotensi mencederai hewan
- pastikan alat berfungsi dengan

baik

TEORI FUNGSIONAI
Perilaku alami hewan

Sapi merupakan mahluk sosial ditandai dengan hidup
berkelompok sehingga tidak boleh ditinggal sendirian, karena akan stres.

Secara kodrati sulit untuk direbahkan sehingga proses perobahan harus

hati-hati (titik berat tubuh). Sapi boleh masuk ke ruang penyembelihan
apabila proses penyembelihan telah siap dilakukan. Sapi yang
agresif/temperamen harus diten angkan, sehingga penyembelihan harus

ditunda terlebih dahulu

Definisi kesej abteraan hewan
Kesejahteraan hewan adalah segala urusan yang berhubungan

dengan keadaan fisik dan mental hewan menurut ukuran perilaku alami
hewan yang perlu diterapkan dan ditegakkan untuk melindungi hewan
dari perlakuan setiap orang yang" tidak layak terhadap hewan yang

dimanfaatkan manusia.
Kesejahteraan hewan merupakan bentuk kepedulian dan

perlakuan manusia pada masing-masing hewan, dalam meningkatkan
kualitas hidup hewan secara individual. Sasaran kesejahteraan hewan
adalah semua hewan yang berinteraksi dengan manusia dimana intervensi
manusia sangat mempengaruhi kelangsungan hidup hewan, bukan yang

hidup di alam. Dalam hal ini adalah hewan liar dalam kurungan (lembaga

konservasi, entertainment, laboratorium), hewan temak dan hewan
potong (temak besar/kecil), hewan kerja dan hewan kesayangan.

Pada prinsipnya kesejahteraan hewan adalah tanggung jawab

manusia selaku pemilik atau pengelola hewan unfuk memastikan hewan
memenuhi lima azas kesejahteraan hewan.
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takut dapat dihindarkan dengan menjauhkan hewan darisuara-suara
bisik.

Kelima faktor dari 5 kebebasan saling berkait dan akan
berpengaruh pada semua faktor apabila salah satu tidak terpenuhi atau
terganggu. Berdasarkan uraian diatas maka ganggu an pada kesejahteraan
hewan dapat diamati berdasarkan 3 indikator yaitu: Indikator fisiologi dan
psikologi, indikator immun dan produksi serta indikator perilaku.
Perubahan yangte4adipada hewan dapat diamati berdasarkan perubahan
pada fisik, mental maupun perilaku.

Kondisi kesejahteraan yang buruk yang berkelanjutan akan
memicu timbulnya penyakit sebagai bentuk nyata dari gangguan
kesejahteraan hewan. Yang mana efek penyakitpada kesejahteraan satwa
adalah penderitaan p anj ang pada hewan.

Pengabaian kesejahteraan hewan pada hewan temak dan hewan
potong akan menimbulkan ketakutan, distress dan rasa sakit. Keadaan ini
dap al teq adi selama proses p enyembelihan, pengangkutan dan pemas aran
karena keterbatasan hewan dalam membangun group sosial juga karena
persediaan pakan dan minum yangburuk. Efek stress pada hewan sebelum
dipotong akanberdampak buruk padakualitas karkas yang disebut Dark
Firm Dry (DFD).

Dark Firm Dry (DFD) teqadi akibat dari stress pre-slaughter
sehingga mengosong-kan persediaan glycogen pada otot. Keadaaq ini
menyebabkankadar Asam laktatpada otot berkurang dan meningkatkan
pH daging melebihi dari normal .Pada kondisi seperti ini maka proses post
mortem tidak berjalan sempuma terlihat pada warna daging terlihat lebih
gelap, kaku dan kering yang mana secara umum lebih alot dan tidak enak.
pH daging yang tinggi akan mengakibatkan daginglebih sensitif terhadap
fumbuhnya bakteri. DFD beef adalah indikator dari stress, 1uka, penyakit
atau kelelahanpada hewan sebelum disembelih.

Hal lain yang juga penting yairu perlakuan terhadap hewan itu
sendiri. Perlakuan yang kasar pada hewan sebelum dipotong akan
menyebabkan memar pada daging sehingga akan menurunkan kualitas
dari pada karkas. Oleh karena itu untuk mengurangi penurunan kualitas
karkas, stres lingkungan harus dihindari dan hewan harus diperlakukan
dengan baik.

Penanganan hewan di RPH terkait penerapan kesrawan
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pefiangaflan hewan di RPH
adalah:
1. Penyediaan kandang unfuk hewan selama berada di RPH harus

menunjang kesejahteraan hewan. Kandang yang diganakan sebagai
tempat penampungan harus bersih untuk menghindari kontaminasi
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MEI{NAPKAN PERALATAN
PEI\]-TEMBELIHAN

KOMPETENSI DASAR :

Setelah selesai berlatih peserta dapat menyiapkan peralatan
penyembelihan dengan benar

INDIKATOR KOMPETENSI :

Setelah selesai berlatih peserta mampu :

1. Memilih jenis pisau untuk menyembelih sesuai kegunaannya
2. Mengasah pisau untuk menyembelih dengan benar
3. Membersihkan pisau sesuai prosedur dan persyaratan higiene dan

sanitasi
4. Menyimpan pisau sesuai prosedur penyimpanan

LANGKAH KERJA

No IJrutan Uraian
1 Memilih jenis

pisau
1.4 Menjelaskan spesifikasi pisau untuk

menyembelih sesuai peruntukannya
1.5 Mengidentifikasi ukuran pisau sesuai

dengan jenis hewan yangakan disembelih
2 Mengasah pisau 2.1 Memilih spesifikasi pengasah pisau untuk

menyembelih sesuai dengan persy aratarr
2.2 Mengasah pisau dengan teknik sesuai

dengan jenis dan spesifikasi pisau
2.3 Mengaji ketajaman pisau sesuai dengan

metode pengujian
3 Membersihkan

pisau
3.1 Menjelaskan prosedur pembersihan pisau

sesuai spesifikasi penggunaan

3.2 Melakukan pembersihan pisau dengan
teknik sesuai percyaratan higiene sanitasi

4 Menyimpan
pisau

2.3 Memeriksa kesiapan tempat
penyimpanan sesuai ketentuan

2.4 Melakukan penyimpanan pisau sesuai

dengan prosedur
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dengan menajamkan pisau untuk penyembelihan. Berikut ini adalah
beberupa cara untuk menajamkan pisau, yaitu :

1. Mengasah dengan menggunakan batu asahan (Gambar 9). Cara
mengasah pisau ada berb agai cara, tergantung k epada selera seseorang.
Tidak carayang spesifik atau khusus bagaimana carayangbetul untuk
mengasah mata pisau.Masing-masing mempunyai cara tersendiri.
Berikut ini adalah tips mengasah pisau :

a. Asahlah pisau setiap pagi sebelum mulai bekerja
b. Basuhlah batu dengan sabun agar battt tetap bersih, hal ini juga

membantu proses pengasahan.
c. Pada saat mulai mengasah, tekan pisau ke arah batu dengan kuat

kemudian secara bertahap lakukan dengan tekanan yang tidak
terlalu kuat

2. Mengasah dengan menggunakan Sharpening steel (Gambar 10). Tujuan
dari penggunaan alat ini adalah :

a. Membuang'burr' padamatapisau setelah diasah. Burradalah sisa

besi yang dihasilkan oleh batu asahan.
b. Untuk menajamkan/membetulkan mata pisau setelah digunakan

pada safu jangka masa tertentu
c. Untuk mengembalikan ketajam pisau seperti semula

Gambar 9. Mengasah pisau dengan batu asahan '. a.cara mengasah pisau
dengan batu asahan; b. pola dasar cara mengasah pisau menggunakan batu

asahan
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berlebih pada alat kerja; b) Mengasah atau membentuk sudut-sudut
mata poton g p ada p er alatan / perkakas potong, sep erti mata b or, pis au,

pahat bubut dan lain sebagainya; c) Menghasilkan permukaan potong
dengan kehalusan tinggi; dan d) Memotong benda kerja yang
mempunyai kekerasan yang tinggi dimana mesin-mesin lainnya seperti
mesin bubut, mesin skrap tidak dapat melakukannya.

Gambar 11. Mengasah pisau dengan menggunakan Gerinda

C. Membersihkan Pisau
Agar pisau selalu dalam keadaan terawat, maka adabeberapahal

yang perlu kita hindari, yairu :

a. Membiarkan berkarat. Karat sangat berbah ay a apabtla masuk ke dalam
perut manusia. Oleh sebab itu pilih pisau yang antikarat dengan bahan
stailess steel atau yang lainnyayangtahan karat.

b. Membiarkan noda menempel pada pisau
c. Membiarkan bau tak sedap
Setelah pisau digunakan, maka segera dibersihkan atau dicuci. Berikut ini
prosedur sanitasi pisau :

a. Bersihkan pisau dari lemak dan darah yang menempel dengan air
mengalir lalu celupkan menggunakan air panas

b. Cuci dan sikat pisau beserta gagarlgnya dengan menggunakan sikat
plastik yang diberi sedikit sabun

c. Lakukan penggosokan dengan seksama ke seluruh bagian dari ujun
sampai gagangpisau

d. Bilas dengan air bersih, kemudian dengan air panas unfuk lebih efektif
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h. Jika pisau tidak dipakai dalam jangka waktu lama, setelah dicuci dan
dilap kering, oleskan minyak goreng pada pisau, tipis-tipis saja,
kemudian lap dengan tisu. Saat disimpan, bungkus pisau dengan kertas
tisu (paper towel) dan sebelum menggunakan pisau yang telah lama
disimpan, bersihkan dulu dengan lap bersih untuk menghindari
kontaminasi bakteri pada pisau.

ALATDANBAHAN:
1. Peralatan : jenis-jenis pisau,bak disifeksi (sanitizer), jenis-jenis

pengasah pisau
2. Bahan : sabun, air, disinfektan, alatpelindung diri, kertas }{VS

UNSUR YANG DINILAI
1. Keteatan mengidentifikasi ukuran pisau sezuai dengan jenis

hewan yang akan disembelih
2. Ketepatan melakukan teknik pembersihan pisau sesuai

persyaratan higiene dan sanitasi
3. Ketepatan menguji ketajaman pisau penyembelihan
4. Ketepatan melakukan penyimpanan pisau

KEAMANAN KERJA
Hati-hati padasaat megasah pisau dengan sharpenig steel,lakukan
dengan dengan hati-hati dan gunakan glove baja di tangan kiri
untuk melindungi tarigan dari luka karena pisau.

EVALUASI
1. Identifikasikan ukuran pisau sesuai dengan jenis hewan yang

akan disembelih !

2. Pilih ukuran pisau sesuai dengan jenis hewan yangakan
disembelih !

3. Lakukan mengasah pisau sesuai dengan jenis dan spesifikasi
pisau !

4. Lakukan uji ketajaman pisau penyembelihan sesuai dengarr.-
metode pengujian I

5. Lakukan pembersihan pisau yang sesuai denganpersyaratan
higiene sanitasi !

6. Periksa kesiapan tempat penyimpanan sesuai dengan ketentuan !

7. Lakukan penyimpanan pisau sezuai dengan prosedur I
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karcna merupakan penghasil temak yang baik. Ketentuan larangan
tersebut tidak berlaku apabrla hewan betrna tersebut :

1. Berumur lebih dari 8 (delapan) tahun atau sudah beranak lebih dari
5 kali.

2. Tidak produktif (mandul) dinyatakan oleh dokter hewan atau
terLaga asisten kontrol teknik reproduksi di bawah penyeliaan dokter
hewan (Gambar 1).

3. Mengalami kecelakaan yangberat.
4. Menderita cacat tubuh yang bersifat genetis yang dapat menurun

pada keturunannya sehingga tidak baik untuk temak bibit.
5. Menderita penyakit menular yang menurut Dokter Hewan

pemerintah harus dibunuh / drpotong bersyarat guna memberantas
dan mencegah penyebaran penyakitnya, menderita penyakit yang
mengancam jiwanya.

6. Membahayakarkeselamatan manusia (tidak terkendali)
Dalam melakukan penyembelihan, Juru Sembelih juga harus

mampu menetapkan prioritas hewan yang akan disembelih. Berikut ini
adalah ketentuan penyembelihan hewan sesuai prioritas :

1. Harus segera disembelih : kondisi luka terbuka, patah tulang atau
ambruk

2. Ditunda penyembelihan : hewan dengan temperamen inggi/
sffes, hewan menunjukkan geiala sakit

3. Ditolak/dtlarang disembelih : betina produktif, hewan dengan
penyakit tertentu misal : anthraks, maleus, rabies dan pneumonia
contagiosa bovum
Pemeriksaan fisik hewan juga ditujukan untuk mengidentifikasi

perbedaan hewan hidup dan mati sesuai dengan ciri-ciri fisiologisnya.
Daiam ajaran Islam memotong leher hewan atau mengulitinya sebelum
hewan benr-benar mati termasuk perbuatan yang makruh. Adabeberapa
cara untuk memastikan bahwa hewan hidup atau mati, yaitu :

1. Memeriksa pernafasan, pada hewan yang masih hidup terdapat
alir an udar a dari lub ang hidung dan ter amati ger akan p ern afasan
di daerah dada dan perut, sedangkan pada hewan yang zudah
mati, aliranudara dari hidung dara gerakan nafas di daerah dada
dan perut tidak ada.

2. Memeriksa reflek komea mata, hewan yang sudah mati s8dah
tidakadareflek kedipnya jika korneanya disentuh (Garrbar 2).

3. Memeriksa denyut nadi, pada hewan yang sudah mati, jika kita
pegangpembuluh darahnya, maka tidak didapatkan denyut nadi.
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MENETAPKAN KESIAPAN HEWAN
UNTUK DISEMBELIH

KOMPETENSI DASAR :

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan peserta dapat menetapkan
kesiapan hewan untuk disembeiih

INDIKATOR KOMPETENSI :

a. Peserta dapat menjelaskan posisi hewan yang akan disembelih
sesuai dengan persyaratan dan jenis hewan

b. Peserta dapat memperlakukan posisi hewan yang akan disembelih
sesuai dengan kesejahteraan hewan dan higiene sanitasi

c. Peserta dapat menjelaskan anatomi leher hewan yang akan
disembelih sesuai dengan jenis hewan

d. Peserta dapat mengidentifikasi bagian leher hewan terkait proses

penyembelihan sesuai dengan lokasi penyanyatan
e. Peserta dapatmenetapkan lokasi sayatan

rV. LANGKAII KEGIATAN

No URUTAN I.IRAIAN

1

Memposisikan
hewan yangakan
disembelih

. Ruminansia

. Rebahkan hewan dengan hatihati dan
tidak membanting

. Poslsikan kepala hewan pada alat
penyangga kepala untuk memudahkan
penyembelihan

. Arahkan posisi hewan dengan
menghadap ke arah kiblat dengan cara
membaringkan hewan pada sisi tubuh
sebelah kiri berada padabagian bawah

. Pastikan terdapat rvang yang cukup
untuk memberi ruang gerak pisau saat
menyembelih

. Leher tidak didongakkan secara

berlebihan
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I

adanya kewajiban dalam menjaga ketentraman batin masyarakat
Indonesia yang mayoritas adalah muslim. Terdapat d:ua cara
pelaksanaan penyembelihan hewan yang digunakan di Indonesia, yairu
pemotongan hewan tanpa pemingsanan dan penyembelihan hewan
dengan pemingsanan.

Penyembelihan Hewan Tanpa Pemingsanan
Cara ini banyak dilakukan di RPH tradisional. Penyembelihan

hewan dilakukan dengan cara menjatuhkan hewan secara paksa
kemudian menggunakan simpul-simpul tali yang diikatkan pada kaki
danbadan hewan tersebut dan dihubungkan pada ing-ring besi
yang tertanam pada lantai rumah potong lalu dengan menarik tali yang
telah terikat pada kaki-kaki hewan akan menyebabkan hewan tersebut
terjatuh. Penyembelihan hewan dengan cara ini diperlukan wakru
kurang lebih tiga menit untuk mengikat dan menjatuhkan hewan.

Dalam pelaksanaannya saat ini, penyembelihan hewan tanpa
pemingsanan juga telah memperhatikan kaidah kesejahteraan hewan.
Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan adanya kepercayaan
(agama) yang tidak memperbolehkan melakukan penyembelihan
hewan dengan pemingsanan terlebih dahulu. Oleh karena itu, untuk
memenuhi kebutuhan tersebut dan tetap memperhatikan kesejahtetaan
hewan dalam pelaksanaan penyembelihan hewan, diperlukan suaru
alatyang dapat berfungsi untuk mengurangi rasa sakit dan stres hewan
pada saal dilakukan penyembelihan. Teknik merobohkan sapi dapat
menggunakan metode Barley dengan mengikatkan sapi pada
punggung dan perut dan menariknya ke belakang. Sapi akan jatuh
karena terjadi ketidakseimbangan berdiri dan tidak dalam kondisi sakit.

Alat yang dapat digunakan seperti restraint box yang berfungsi
untuk memfiksasi hewan pada saat hewan akan dipotong tanpa
harus membanting hewan.Pentingnya mengetahui rincian dalam
desain restraint box, operasi dan teknik penyembelihan hewan yang
memungkinkan 95o/o dari hewan yang dipotong akan mengalami
kematian lebih cepat. Sehingga dalam penerapan hal tersebut perlu
adanya pengukuran yang harus dilakukan berkaitan dengan variabel-
variabel dalam penentuan kesejahteraan hewan pada saat
penyembelihan hewan secara agama.

2. Penyembelihan Hewan dengan Pemingsanan
Di RPH modem, sebelum hewan dipotong terlebih dahulu

dilakukan pemingsanan yang bertujuan agar hewan tidak menderita
dan aman saatpenyembelihan. Dalam proses pemingsanan hewan ada

beberapa hat yang harus diperhatikan. Orang yang melaksanakan
76
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dipingsankan dengan menggunakan metode ini harus ditempatkan
pada posisi yang benar. Penerapan penggunaan arus listrik
berrujuan untuk mempengaruhi otak. Penerapan metode ini tidak
dapat dilakukan kecuali hewan telah dalam keadaan tenang.Metode
ini bertujuan untuk membuat serangan jantung pada hewan'
Elektroda yang digunakan harus dalam keadaan baik agar dapat

mempengaruhi rentang listrik dalam otak hewan dan segera setelah

itu mempengaruhi rentang listrik pada jantung. Peralatan ini tidak
dapat digunakan untuk memobilisasi hewan atau digunakan untuk
memberikan kejutan pada hewan sebelum pemingsanan yang

sebenamya dilakukan.
Petugas yang melakukan pemingsanan dengan metode elektrik

harus selalu menguji alatyangakan digunakan terlebih dahulu sebelum

mengaplikasikannya pada hewan. Pengujian alat menggunakan

resistor yang sesuai atat dummy load urrruk memastikan outpuf daya

yang memadai guna pemingsanan hewan. Petugas harus memasukkan
perangkat yang dapat menampilkan tegangan dengan benar serta arus

yang digunakan untuk pemingsanan hewan juga harus benar. Setelah

penggunaan alat, peratgkat tersebut secara teratur harus dikalibrasi.
Peningkatan efektivitas pemingsanan dapat dilakukan dengan

membasahi kulit di sekitar titik pemingsanan. Petugas yang melakukan
pemingsanan harus menggunakan alatyang sesuai untuk setiap spesies

yang akan dipingsankan. Pada hewan besar harus menggunakan arus

listrik dalamrcrrtaflg2,5 - 3,5 arnpere dengan interval wakru 3 -4 detlk
sampai tergantung dari ukuran hewan. Pemingsanan pada unggas

menggunakan bak yang dialiri dengan arus listrik dengan rentang 15-

25 volt (0,1 - 0,3 ampere) dalam wakru 5-10 detik.
Setelah melakukan pemingsanan sesegera mungkin hewan

disembelih sebelum hewan mati. Definisi mati suatu hewan saat

disembelih ialah pada saat jantung berhenti berdetak. Ha1 ini
berorientasi pada otoritas beberapa agama yang menggunakan detak
jantwg sebagai penenfu apakah hewan telah mati atau masih hidup
sehingga metode pemingsaan yang dapat digunakan sebelum
penyembelihan hewan dengan mempertimbangkan bahwa hewan yang

dipingsankan dengan captive bolt janwngnya masih berdetak delapan

sampai sepuluh menit setelah pemingsanan.

B. Penetapan Lokasi Sayatan
Tahap penyembelihan dilalnrkan menurut syariat Islam, serta

memperhatikan persyaratan teknis higiena dan sanitasi yaitu :

a. Hewan direbahkan padabagian sisi kiri dengan kepala menghadap ke

arah kiblat
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ALAT DAN BAHAN
A. Alat

- Alat pengendali hewan (Restrain)
- Tali
- Alat pelindung diri

B. Bahan
- Sapi

LINSUR YANG DINILAI
1. Kecepatan

- Pada saat mengendalikan hewan yang siap disembelih
maksimal 10 detik

2. Ketepatan
- Ketepatan melakukan tala cara perlakuan memposisikan

hewan
- Ketepatan menetapkan lokasi sayatan

ASPEK KEAMANAN KERJA
1. Selalu bersikap sigap dan waspada
2. Bersikap hati-hati, hindari cedera karena tanduk sapi

EVALUASI / SOAL
1. Lakukan langkah kerja sebagai berikut !

2. Posisikan hewan yatgakan disembelih !

3. Lakukan tata cara perlakuan memposisikan hewan
persyaratan kesejahteraan hewan dan hygiene sanitasi I

4. Identifikasi anatomi leher hewan yang akan disembelih
5. Identifikasi bagian leher terkait proses penyembelihan !

6. Tetapkan lokasi sayatan !

sesual
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5 Memposisikan pisau
pada lokasi sayatan

Posisikan pisau sayatan berada di
antata tulangleher I dan 3

6 Mengoperasikan pisau
penyembelihan sesuai
dengan persyaratan
teknik penyembelihan
halal

Operasikan pisau sesuai dengan
persyaratan teknik penyembelihan
halal(bottom up atau top down)

LEMBAR TEORI FUNGSIONAL

Posisi diri unfirk menyembelih
Syarat teknis posisi juru sembelih yaitu juru sembelih berdirl

dibelakang leher hewan yang sudah dalam posisi siap sembelih.

Bacaan basmalah pada setiap sebelum menyembelih hewan
Penyembelihan mengucapkan "Bismillahi Allaahu Akbar" atau

"Bismillaah" yang diucapkan untuk tiap individu hewan, setiap sesaat

sebelum menyembelih hewan.

Prosedur Penyembelihan
Pra Penyembelihan

Hewan yang akan disembelih harus mempunyai waktu istirahat
yang cukup dan mengikuti kaidah kesejahteraan hewan yang berlaku.
Pengendalian hewan harus seminimal mungkin menjadikan hewan stress

dan kesakitan.
Pemingsanan ( Stunning)

Pemingsanan terhadap hewan yang akan disembelih dibolehkan
dengan tujuan untuk mempefinudah penyembelihan dan menghindari
hewan stress saat disembelih. Syarat pemingsanan yaitu pemingsanan
hanya menyebabkan hewan pingsan sementara, tidak menyebabkan
hewan mati sebelum disembelih, tidak menyebabkan cedera perrnanen
atau merusak organ yang dipingsankan, khususnya system syaraf pusat
dan tidak menyebabkan hewan kesakitan. Petugas pemingsanan harus
memastikan peraTatan pemingsanan dalam kondisi baik setiap akan
memulai proses penyembembelihan. Supervisor halal harus memastikan
bahwa pemingsanan tidak menyebabkan kematian pada hewan sebelum
disembelih yaitu dengan memastikan adanya gerakan hewan sebagai
tanda hidupnya hewan (hayah mustaqirrah). Sebelum diterapkan dan
setiap ada perubahan, metode pemingsanan harus divalidasi untuk
memastikan terpenuhinya persyaratan.
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serta darah hewan berwama merah dan mengalir deras saat disembelih.

Rekaman proses penyembelihan, termasuk penyembelihan yang tidak
sesuai dengan persyaratan halal, harus disimpan dan dipelihara.

Gamb ar 1 6 . P er alatan dan perlengkapan penyemb elihan

9;Ei.rhh rlrah
brlilrI,ub,lr

lslamic methad of

Gambar 17. Lokasi sayatan saat penyembelihan
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MEMERIKSA KELAYAKAN PROSES
PENI-TEMBELIHAN

KOMPETENSI DASAR :

Setelah selesai pembelajaran ini, diharapkan peserta dapat memeriksa
kelayakan proses penyembelihan

INDIKATOR KOMPETENSI :
a. Peserta dapat memposisikan hewan setelah disembelih sesuai

persyaratan penyembelihan
b. Peserta dapat mengidentifikasi penampang leher hewan yang

disembelih sesuai syarat teknis penyernbelihan
c. Peserta dapat melakukan tindakan koreksi sesuai hasil identifikasi

penampang leher hewan yang disembelih
d. Peserta dapat mengidentifikasi aliran darah penyembelihan hewan

sesuai syarat teknis penyernbelihan
e. Peserta dapat melakukan tindakan koreksi sesuai hasil identifikasi

alir an dar ah penyemb elih an

LANGKAH KEGIATAN

No URUTAN URATAN

I Memposisikan
hewan setelah
disembelih dengan
tepat sesuai
dengan
persyaratan

Posisikan hewan setelah disembelih dengan
tepat" sesuai dengan persyaratan
penyembelihan
Letakkan bak penampung darah padaleher
hewan yang disernbelih
Biarkan darah mengalir secara alami

2

Mengidentifikasi
penampang leher
hewan yang
disembelih

. Identifikasi penampang leher hewan yang
disembelih sesuai syarat teknis
penyembelihan

. Angkat rahangbawah dan dagt hewan
, Tahan rahangbawah dan dagu hewan
. Identifftasi apakah ada pembuluh darah

yang belum dipotong
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Cepat dan lamanya aktifitas jantung pada penyembelihan hewan
sesudah pemingsanan berkorelasi dengan mutu daging. Attifitas janrung
yang baik sesudah pemingsanan dapat memompa darah keluar selama
proses pendarahaan, sehingga darah keluar sempuma. Namun apablla
jantung lemah sesudah pemingsanan maka darah tidak sempurna
terpompa keluar sehingga kandungan darah dalam karkas tinggi dan
kualitas dagSng rendah. Jadi penurunan atau terhentinya kerja jantung
menyebabkan peningkatan retensi darah dalam jaringan, tetapi darah
tetap berada di dalam pembuluh darah, tidak masuk dalam struktur-
struktur karkas.

Penurunan tekanan denyut jantung terutarna ventrikel yang
tedadi selama pengeluaran darah dapat disebabkan karena penurunan
oksigen darah pada miokardium, sehingga merubah tekanan darah.
Penurunan tekanan darah menyebabkan retensi darah meningkat dalam
pembuluh-pembuluh darah perifer dan pengeluaran darah kurang
sempurna. Ketika hewan dipingsankan, respirasi menurun sehingga
tekanan oksigen menurun dan kekuatan denyut jantung menurun.
Pemingsanan yang menyebabkan respirasi menurun dapat menyebabkan
tekanan darah menurun sehingga pengeluaran darah kurang
sempurna.Kontraksi, gravitasi dan aktifitas jantung merupakan faktor
yang mempengaruhi pengeluaran darah otot-otot hewan. Karena itu
selama penyembelihan, hewan harus dibiarkan berkontraksi sehingga
dapat mencapai kematian sempurna. Proses selanjutnya dilakukan
penggantungan, pelepasan kulit dan penyembelihan-penyembelihan.

Darah dipompakan melalui pembuluh-pembuluh darah oleh
jantung. Pembuluh-pembuluh darah adalah sistem yang tertutup, yang
membawa darah darijantung ke seluruh jaringan tubuh dan kembali ke
jantung. Aliran darah ke tiap-tiap jaringan diatur oleh mekanisme kimia
lokal dan mekanisme syaraf umum yang melebarkan atau menyempitkan
pembuluh darahjaringan. Mekanisme kimia lokal merupakan mekanisme
pengaturan syaraf otonom yaitu oleh zat-zat kimia seperti asetilkolamin
dan katekolamin, yang teruatama adalah norepinefrin dan epinefrin.
Katekolamin menyebabkan penyempitan pembuluh darah sehingga
terjadi peningkatan tekanan darah. Stres sehubungan dengan
pemingsanan dan pengeluaran darah secara normal menyebabkan
pelepasan katekolamin sehingga te4adi penyempitan pembuluh darah
jaringan.

Pemingsanan maupun stres karena sebab lain seperti perlakuan
yang kasar terhadap hewan dapat meningkatkan tekanan darah danbila
tidak cepat dilakukan penyembehhan akan terjadi blood splashing.
Demikian pula bila kelambatan daiam penyembelihan akan

8B



68

'qnqru IrPp r"nla>l

edrurplz Buef,qenvquer8eqa>1 nlnuau rqe8uau ue{e uet\aq qnqnr zpzd
epe ?uef, qe.rep uz4t4>13uruuaur ru tuadas uePpzax 'qe1(eq Ip ep€Jaqal

uerBeq eSSurqas s"tea{ Sunlue8rp snsret rpuas eped 3ue1e1aq I{"{
enpe{ '8uo1odrp ue./rraq qelalas erundruas rqerep ur-rer'la8uad:e8y

'uzlzqtun {uad

rurep8uaru ISe>IUDuepIJat 8'mf, qeJ"p Iinlnq eped e, ueq uz8uolourad
ue>lm1elatrr eset ue8uep q"J"p ueJrle Isu>lgquapl IS€q ue8uap I?nsas

rs{aJo>l ue>lepull '3uruuef 1n(uap euieil uefluap Ienses uelequmq epe

eduel serap tetuedtat qerep ueilIe lel{llatu emt ue?uap ueqtlaqura,tuad

sFrrlat lzre.{s I?nsas ueqqaqura.(uad qercp u?JII? Is">lgFuapl
'uelzdes

qe>1 z8rl I"rul$Ieru '{nlru{"p qrgalrat nesrd lelSue8uatt eduel snlnd qepns

Suolod;al sruzq 8ue,( u"Jnles uz>Illseruaur 4nlun nzsrd ue>p1era88ueu)eJe)

ueBuap uelef,es Sueduteuad rse>lgBuapl Irser{ uep 
"umdluas 

3uolod;al
rrrnlaq ?ue[. aetnles 1edzp"ra1 ellqede I$laro>l uu>IepulJ '(l;H uep uuuz>l

sruruuururof, slloJec uage 'sueln8nl euarr 'u?eulacuad u?JnlPS 'se;zu
ue;nps) rff>luqueprrp Suoiod.iat srueq 3uz^( u eB rc ue8 rc' ladruauaru qls"ur
nesrd rsrpuo{ tuelep : lruIIJeg te8zqas erct ue?uap ueqrlaqua,(uad sur1a1

lerc,ls r?ns3s qrlaqurasrp Sued uetaq -raqa1 Suedruzuad rselguuapl
'qerep

uznlaqurad Sues8ue.raur 4epq m8e'(nlzf,uaur Suqes 4ept1) ueqruuauaq
8urlzs 1epil rstsod tu"Ipp e?ettp uulu,(es Suedurzua4 'ue8undureuad

ledural rp Sundrueuat qpJep qnlnqruad u"p rpf,ueruaru Suef qurzp
zSSurqas edru uer4rurapas u"^{al{ rsrsod nlred ueqqaquraf,uad ueleredsrad
uzSuap r€nsas lzdal ue8uap qllaqureslp tplalas upaaq ,tr.o.n"_rr.*r.

uz8uap renla{ pdep qemp vep epf,u >Iepll l$l"r}uo>1 qrue8uad zSSutqas

Suolofual lnqasral resaq qnlnquad eua.:e4 ururreu 'qetep uetenla8uad
u"r{euaru r4uzqrrnru rydep e?Sulqas '}erul uu8uap l$leJ}uo)iJaq uz>l"
e{nlral Suz.{ alorrage uep ua}rv 'r€saq Buef.qercp qnlnqurad ue4edruaur
e,(uenpa>1 euare>l'getep ue;enla8uad n1ueqruaru ledep p1 1e11'suu1n8n[
eual uep sllolpJ uaue 8uolofua1 'ueaaq uequaqura,(uad ureleg

'wlequr3srp unlaqes
sa.4s rpeftal 4uprl {ryun e?ettp e,(upeqas qllaquras ue,lrag eped e>1eut

u"rnruap uz8uaq 'sa4s teqrn? tpe{nl wdep Wrcp esoqnlS uele4Suruad
u"p 3uruuel lnduap IsuaruIeq 't{enp ueue>lal uDII"ua)

' arSotl,r,toutaoq uenleqt4e8uatrr uu>le 3ue,( >1esru

ue1;e qerep ue8urml uep 'qercp ueue{el e.(uqzqrueuaq ue{1"qD{z8uaru



Gambar 1 8. Pemeriksaan kelayakan penyembelihan

ALAT DAN BAHAN
a. Alat

- Pisau
- Alat tulis dan dokumentasi
- AIat pelindung diri

b. Bahan
- Sapi yang tersembelih
- Form pemeriksaan

UNSUR YANG DINILAI
a. Kecepatan

- Pada saat melakukan tindakan koreksi bila ada saluran yang
belum terputus atau tersu.rnbat

b. Ketepatan
- Ketelitian mengidentifikasi penampang leher hewan yang

disembelih
- Ketepatan mengidentifikasi alfuan darah penyembelihan

hewan

ASPEK KEAMANAN KERJA
a. Selalu bersikap sigap dan waspada
b. Bersikap hati-hati, hindari cederakarena tanduk sapi
c. Menjaga higiene dan sanitasi selama bekerja
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MENETAPKAN STATUS
KEMATIANHEWAN

KOMPETENSI DASAR :

Setelah mengikuti pentbelajaran, diharapkan peserta dapat menetapkan
status kematian hewan

INDIKATOR KOMPETENSI :
1. Peserta dapat mengidentifikasi organ-organ yang mengindikasikan

tanda-tanda kematian.
2. Peserta dapat melakukan pemerilsaarl orgarl yang terkait dengan

tanda-tanda kematian
3. Peserta dapat menganalisis kondisi organ-organ yafig

mengindikasikan tanda -tanda kematian
4. Peserta dapat menetapkan status kematian hewan berdasarkan status

fisiologis

LANGKAII KEGIATAN

No URUTAN URAIAN

1

Mengidentifikasi
organ-organyal]g
mengindikasikan
tanda-tanda
kematian.

Atganmata
- Amati bagianmata sapi
- Amati dan catat reflek kornea mata

sapi
Organ pernafasan
- Amati bagian dada danperuthewan
- Amati dan catat gerakan dada dat

perut hewan
- Amati adanya gerakkan cuping hidung
Organ pembuluhdarahleher
- Amati pembuluh darah yang telah

terputus pada leher sapi
- Amati dan catat ada tidaknya darah

yang memancar sesuai denyut janrung
dari pembuluh darah arteri

I
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Otak terdiri dari tigabagianttamayaitu serebrum, serebellum dan
pangkal otak (brain stem). Pangkal otak terdiri dari mid brain, pons dan
medullaoblongata. Otak mengandung lebih dari 100 bilion sel neuron
yang berhuburlgarL arltara satu sama lain melalui proses sinaps di antara
ujung cabNrg dendrit dan ujung cabang axon. Lebih kurang 15% dari
darah yang drpompa oleh jantung, dipompa ke otak. Alirandarah yang
membawa gas oksigen ke otak adalah amat penting untuk proses

metabolisme sei-sel otak. Jika aliran darah tersebut tersekat atau terhenti
sepenuhnyadalam 5 hingga 10 saat saja, dapat menyebabkan tidak
sadarkan diri. Pernafasan dan tekanan darah juga diatur oleh medula
oblongata, karena itu kerusakan medula oblongata pada hewan sembelih
dapat mempengaruhi kesempumaan pengelua r an dar ah.

Proses penyembelihan sapi menyebabkan kematian otak secara
fisiologis dalam waktu 55 detik. Penentuan kesempumaan kematian
diamati melalui :

a. Proses pengeluaran darah dari vena jugularis dan arteri carotis

communis yang terputus
b. Menempatkan posisi pengamatan dengan berdiri di depan leher sapi
c. Menghitung waktu pengeluaran darah (+ 50 detik)
d. Menempatkan posisi pengamatan dengan berdiri di

b elakang / s amp ing kep ala
e. Mengibaskan mata dengan halus dengan telapak tangan
f. Melihat ada tidaknya respon reflek palpebrae kelopak mata

Kematian hewan secara fisiologis dapx ditetapkan berdasarkan
perubahan pada tiga organ yaitu mata, pembuluh darah carotis comunis
danpernafasan. Kondisi organ hewan ruminansia yang mengindikasikan
tarda-tanda kematian dicirikan s ebagai berikut :

a. Kondisi organ mata hewan ruminansia tidak berkedip saat dilakukan
mengibasan di depan mata. Comea mata tak bergerak , dan bila telah
mencapai kesempumaan kematian mata hewan akan menufup.

b. Kondisi organ pernafasan dapat dilihat dari kembang kempisnya
bagian perut hewan. Bila hewan telah mencapai mati sempurna maka
tidak terjadipergerakanbagian perut (abdominal) bila telapak tangan
diletakkan padapenfi

c. Jumlah pembuluh darah yang harus terpotong ada dua yaitu carotis
communis bagian kiri dan kanan. Hewan akan mencapai
kesempumaan kematian bila tidak terdapat lagi darah yang mengalir
pada kedua pembuluh darah tersebut

Proses selanjutnya (pemisahan kepala, pemisahan kaki mulai dari
karpus / tarsus sampai kuku, pengulitan, dan seterusnya) dilakukan
setelah hewan benar-benar mati sempurna.
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